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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dengan siswa 
menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih baik dari pada siswa menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. Populasi yang diambil adalah salah satu sekolah SMP swasta kota Bandung. Untuk mencapai 
tujuan penelitian ini maka penarikan sampel yang diambil secara tehnik purposif sehingga terpilihlah kelas 
VII-G untuk kelas eksperimen dan VII-H untuk kelas kontrol. Jumlah siswa kelas VII-G sebanyak 27 orang 
sedangkan jumlah siswa kelas VII-H sebanyak 28 orang. Design penelitian ini adalah kuasi kontrol non 
ekivalen. Instrumen penelitian yang dilakukan yaitu dengan membuat desain RPP sebanyak empat kali 
pertemuan untuk masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data yang dilakukan adalah 
dengan cara tes uraian yaitu test pretes dan postes. Data hasil pretes dan postes yang diberikan setiap kali 
pertemuan. Data hasil pretes dan postes siswa kemudian dianalisis dengan software SPSS dan Microsoft excel 
untuk melihat peningkatan model pembelajaran. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan 
bahwa model pembelajaran inkuiri lebih baik dari pada model pembelajaran ekspositori secara signifikan 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 
Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri. (2) 
Kemampuan berpikir kritis dengan siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih baik daripada 
menggunakan model pembelajaran ekspositori.  

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Model Pembelajaran Inkuiri 
 

PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis merupakan 
hal yang sangat penting bagi siswa untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan dalam 
kemampuan yang kurang mampu dalam 
berpikir kritisnya. Maka setiap siswa harus 
mempunyai kemampuan berpikir kritis yang 
baik agar dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Rendahnya kemampuan berpikir 
kritis siswa SMP merupakan salah satu hal 
yang perlu diperhatikan oleh guru. Hal ini 
sesuai dengan pengalaman peneliti sebagai 
guru praktikan di salah satu SMP di Kota 
Bandung menunjukkan perlu adanya 
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang 
dilihat dari kemampuan siswa dalam 
mengerjakan soal-soal masih kurang sehingga 
mereka cenderung enggan belajar matematika 
karena mereka tidak mampu membuat model 
matematika dan memperkirakan cara 
mengerjakan soal yang diberikan.Untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa SMP diduga dapat menggunakan model 
pembelajaran INKUIRI. Model pembelajaran 
INKUIRI dirancang untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa secara individual. 
Langkah-langkah model pembelajaran inkuiri 

yaitu orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
mengajukan hipotesis dan merumuskan 
kesimpulan. Adapun indikator kemampuan 
berpikir kritis siswa yang ingin dicapai pada 
penelitian ini yaitu memberikan penjelasan 
sederhana, kesimpulan, strategi dan taktik, 
membangun keterampilan dasar dan 
kesimpulan. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Inkuiri terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis pada siswa SMP. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan yaitu 
QUASI EKSPERIMENTAL DESIGN 
sedangkan desain penelitian yang digunakan 
yaitu desain kelompok kontrol non-ekuivalen. 
Didapat dua kelas sampel yaitu kelas VII-G 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-H 
sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data yang 
digunakan tes kemampuan berpikir kritis dan 
lembar observasi. Dari penelitian ini data yang 
diperoleh data kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seluruh hipotesis dalam penelitian ini 
diterima berdasarkan hasil pengujian yang 
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dilakukan. Pembelajaran pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan model 
pembelajaran INKUIRI meningkat. 
Berdasarkan pengalaman peneliti siswa dapat 
memecahkan masalah sesuai dengan perintah 
dan apabila ada yang tidak dimengerti siswa 
tersebut menanyakan pada siswa 
kelompoknya. Jika siswa tersebut belum 
mengerti boleh menanyakan pada guru. 
Setelah dapat berpikir kritis pada individu 1, 
siswa melanjutkan untuk berpikir kritis pada 
individu yang ke-2. Selain itu siswa juga harus 
berpikir kritis pada tes pretest-postes. 
Kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas 
eksperimen meningkat lebih baik dari kelas 
kontrol. Hal ini disebabkan setiap pertemuan 
siswa selalu berhadapan dengan permasalahan 
yang harus dipecahkan dengan bantuan teman 
sebaya dan guru. Dilihat dari hasil lembar 
observasi, pada kegiatan guru maupun siswa 
yang terlaksana baik ataupun sangat baik, 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran inkuiri sehingga kemampuan 
berpikir kritis lebih meningkat dibandingkan 
dengan siswa yang menggunakan model 
pembelajaran eksposiotori. Pada penelitian ini 
peneliti memberikan beberapa permasalah 
untuk dipecahkan secara individu atau dibantu 
oleh teman sebaya dan guru. Hal ini terlihat 
dari hasil penelitian yang menunjukan 
terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir 
kritispada  siswa SMP.  

KESIMPULAN 

Terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dengan siswa 
menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. Kemampuan berpikir kritis pada 
siswa menggunakan model pembelajaran 
inkuiri lebih baik daripada siswa 
menggunakan model pembelajaran 
ekspositori. 
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